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ABSTRACT 

This research was motivated by the lack of student participation in learning which 

resulted in low student learning outcomes. This is due to the use of inappropriate 

learning methods. The problem in this research is whether differentiated learning 

through the PBL model is effective on the science learning outcomes of grade 5 

students at SDN Karangtengah 01 Batang? The aim that the researcher wants to 

achieve in this research is to determine the effectiveness of differentiated learning 

through the science and science learning outcomes of grade 5 students at SDN 

Karangtengah 01 Batang. This research is a quantitative research using a design 

Pre-Experimental Design in the form of One-Group Pretest-Posttest Design. The 

population in this study were all 5th grade students at SDN Karangtengah 01 

Batang. The sample in this study used one class in grade 5 of SDN Karangtengah 

01 Batang, namely 18 students. Sampling used a saturated sampling technique. 

This data was obtained through observation, interviews and tests. Based on 

calculations, the pretest results obtained were 22% of students who completed it 

with an average score of 69. Meanwhile, the posttest results were 88% of students 

who completed it with an average score of 86. The t test analysis states that the t 

count is 8.531. Because t count > t table, namely 8.531 > 1.740, H0 is rejected and 

Ha is accepted. It can be concluded that differentiated learning through the PBL 

model is effective on the learning outcomes of grade 5 students at SDN 

Karangtengah 01 Batang. Based on the results of this research, the suggestion that 

can be made is that the differentiated learning model through the PBL model can be 

used by teachers as an alternative method in teaching science subjects. 

Keywords: Differentiated Learning, Problem Based Learning (PBL) Model, and 

Learning Outcomes. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya partisipasi siswa dalam 
pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. hal ini 
disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran berdiferensiasi 
melalui model PBL efektif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di SDN 
Karangtengah 01 Batang? Tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran berdiferensiasi melalui hasil 
belajar IPAS siswa kelas 5 di SDN Karangtengah 01 Batang.Penelitin ini merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan desain Pre-Experimental Design dalam bentuk 
One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas 5 SDN Karangtengah 01 Batang. Sampel dalam penelitian ini 
menggunkan satu kelas pada kelas 5 SDN Karangtengah 01 Batang yaitu sejumlah 
18 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Data 
ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan tes.Berdasarkan perhitungan maka 
diperoleh hasil pretest sebanyak 22% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 69. 
Sedangkan hasil posttest sebanyak 88% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 
86. Analisis uji t menyatakan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 8,531. Karena 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 8,531 > 1,740 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi melalui model PBL efektif terhadap hasil 
belajar siswa kelas 5 di SDN Karangtengah 01 Batang.Berdasarkan hasil penelitian 
ini saran yang dapat disampaikan adalah model pembelajaran berdiferensiasi 
melalui model PBL dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu alternatif pilihan 
metode dalam mengajar mata pelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Model Problem Based Learning (PBL), 

dan Hasil Belajar 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan 

kepribadian manusia. Pendidikan 

sebagai proses transfer ilmu dan 

pengetahuan antara individu satu 

dengan individu lain. Selain itu, 

Pendidikan dapat diperoleh 

bimbingan dan pengetahuan, 

sehingga bisa mengembangkan 

potensi dasar dalam diri manusia, 

menjadi individu yang mampu 

mengklasifikasikan hal-hal yang 

bersifat baik dan buruk yang pada 

akhirnya mampu berfikir positif, 

serta dapat mencari solusi terbaik 

dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapinya. 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat (Rahman et 

al., 2022). Pendidikan merupakan 

usaha untuk membina kepribadian 

sesuai dengan nilai-nilai di 

masyarakat atau sebagai upaya 

membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuan, 

kecakapan, nilai, sikap dan pola 

tingkah laku yang berguna bagi 

hidup (Nasution., et al 2022). 

Dengan kata lain, Pendidikan 

adalah kegiatan yang akan 

mempengaruhi seseorang untuk 

berubah dalam pengembangan 

kemampuan, sikap, dan tingkah 

laku dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan 

proses interaksi yang dilakukan 

peserta didik dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran 

adalah interaksi edukatif anatara 

pengajar dan peserta didik yang 

bertujuan untuk mencapai 

pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diinginkan 

(Wijayanti & Sulianto, 2023). 

Pembelajaran adalah sistem atau 

proses yang disusun dan dijalankan 

secara terencana untuk 

mengajarkan subjek atau peserta 

didik dengan tujuan agar mereka 

mencapai pencapaian haisl belajar 

yang efektif dan efisien (Rahmalia 

& Sabila, 2024). Dalam proses 

pembelajaran berpusat kepada 

siswa dan penyampaian materi 

yang diberikan guru agar dengan 

menyelenggarakan pembelajaran 

yang menyenangkan, inovatif, 

interaktif, dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Hal ini tentunya 

menjadi fokus pemerintah untuk 

mengembangkan berbagai konsep 

kurikulum yang disesuaikan 

dengan kondisi yang ada saat ini 

salah satunya dengan kurikulum 

paradigma baru. Pembelajaran 

paradigma baru memberikan 

fleksibilitas kepada peserta didik 

untuk merancang pembelajaran 

dan asesmen yang sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan 

peserta didik. Pembelajaran 
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paradigma baru memastikan 

praktik pembelajaran supaya 

berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan bagian 

dari implementasi paradigma baru 

dalam kurikulum merdeka, dimana 

pembelajaran disesuaikan dengan 

kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing peserta didik. 

Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi tidak hanya 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif, 

tetapi juga mampu meningkatkan 

pencapaian akademis peserta didik 

Fitriana et al., (2024). 

Pembelajaran berdiferensiasi 

bukanlah hal yang baru dalam 

dunia Pendidikan. Pembelajaran 

berdiferensiasi ini merupakan 

usaha guru untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran di kelas guna 

memenuhi kebutuhan belajar 

setiap siswa pada kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Penyesuaian yang dimaksud yaitu 

berkaitan dengan minat siswa, 

peofil belajar dan keinginan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik 

(Herwina, 2021). Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah teknik 

instruksional atau pembelajaran 

dimana guru menggunakan 

berbagai metode pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan setiap siswa 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kebutuhan tersebut dapat berupa 

pengetahuan yang ada, gaya 

belajar, minat, dan pemahaman 

terhadap mata pelajaran 

(Purnawanto, 2023). 

Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah usaha untuk 

menyesuaiakan proses 

pembelajaran di kelas untuk 

memenuhi kebutuhan belajar 

individu stiap peserta didik. 

Pembelajaran diferensiasi bersifat 

fleksibel yang artinya peserta didik 

belajar dengan teman sebaya yang 

sama atau berbeda kemampuan 

sesuai dengan kekuatan dan 

minatnya. Pembelajaran 

diferensiasi dapat dilaksanakan 

setelah melihat penilaian dari 3 

komponen yaitu kesiapan peserta 

didik, minat peserta didik dan 

pilihan gaya belajar peserta didik. 

Gaya belajar peserta didik meiputi 

visual, auditori, dan kinestetik 

(Rintayati, 2022: 59).  

Menurut Tomlinson (dalam 

Wahyuni, 2022) Pendekatan 

berdiferensiasi terdiri dari tiga 

aspek yaitu diferensiasi konten, 
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diferensiasi proses, dan 

diferensiasi produk. 1) Diferensiasi 

konten meliputi apa yang dipelajari 

oleh siswa. Konten berkaitan 

dengan kurikulum dan materi 

pembelajaran. 2) Diferensiasi 

proses merupakan cara siswa 

mengolah ide dan informasi. 3) 

Diferensiasi produk yaitu 

bagaimana siswa menunjukkan 

apa saja yang telah dipelajari. Gaya 

belajar siswa juga menentukan 

hasil belajar siswa seperti apa yang 

akan ditunjukkan pada guru. 

Adanya pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mendukung 

siswa dalam menyelesaikan 

masalah dengan memilih gaya 

belajar, minat, dan jam belajar yang 

baik untuk menyelesaikannya 

sehingga dapat mencapai target 

atau hasil belajar sesuai yang 

direncanakan. 

Proses pembelajaran di 

dalam kelas memerlukan dukungan 

dari sarana dan prasarana yang 

memadai. Pendekatan, model, dan 

metode pengajaran yang 

diterapkan oleh guru harus mampu 

memenuhi kebutuhan setiap 

peserta didik. Dalam hal ini, 

pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa 

mencapai tujuan pendidikan. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik 

untuk memiliki kemampuan dalam 

merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didiknya. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dalam 

kegiatan belajar mengajar juga 

sangat krusial. Pembelajaran 

dengan pendekatan diferensiasi, 

seperti model PBL bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan mengoptimalkan potensi 

mereka.  

Model PBL memungkinkan 

siswa untuk terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang 

menuntut aktivitas mental siswa 

untuk memahami suatu konsep 

pembelajaran melalui situasi dan 

maslaah yang disajikan pada awal 

pembelajaran dengan tujuan untuk 

melatih siswa menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah 

(Rohmah & Wijayanti, 2023). PBL 

merupakan metode pembelajaran 

berdasarkan pada prinsip 

penanganan kasus (masalah) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

280 
 

sebagai titik pangkal untuk 

mendapatkan dan 

mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan yang baru (Siswanti & 

Indrajit, 2023:2). Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), sebagai salah satu 

mata pelajaran wajib di semua 

jenjang pendidikan, merupakan 

bidang yang mengkaji alam 

semesta serta cara untuk 

memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Diharapkan 

melalui pembelajaran IPA, siswa 

dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah, kritis, 

kreatif, dan sistematis.  

Model PBL sangat cocok 

untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPA, karena berfokus 

pada masalah nyata yang dekat 

dengan pengalaman siswa, 

didukung oleh bukti-bukti dari 

lingkungan sekitar mereka 

(Virgiana & Wasitohadi, 2016). 

Namun, beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan, dengan 

kecenderungan untuk bersikap 

pasif dan bergantung pada teman-

teman mereka untuk mendapatkan 

jawaban. Dalam konteks ini, model 

PBL memainkan peran penting 

dalam membantu siswa memahami 

dan menyelesaikan masalah, 

khususnya dalam pembelajaran 

IPAS. Dengan pendekatan ini, 

siswa akan lebih aktif, merasa 

tertantang untuk berkolaborasi, 

serta mengasah keterampilan 

mereka melalui pengumpulan dan 

analisis data untuk memecahkan 

masalah dan menemukan 

solusinya sehingga dapat 

mencapai target atau hasil belajar 

sesuai yang direncanakan.  

Hasil belajar merupakan 

hasil yang telah dicapai oleh siswa 

setelah siswa mengikuti kegiatan 

belajar. Hasil yang dicapai siswa 

tersebut bisa berupa kemampuan-

kemampuan, baik yang berkenaan 

dengan aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan yang dimiliki 

oleh siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar (Rahman, 

2022). Hasil belajar siswa 

merupakan prestasi yang dicapai 

siswa secara akademis melalui 

ujian dan tugas, keaktifan bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil 

belajar, perubahan perilaku yang 

tampak pada siswa. Untuk 

mengetahui indikator keberhasilan 

belajar siswa dapat dilihat dari daya 

serap dan perilaku yang tampak 

pada siswa (Somayana, 2020). 
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Hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan kepada siswa berupa 

penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai 

pengetahuan, sikap, keterampilan 

pada diri siswa dengan adanya 

perubahan tingkah laku (Nurrita, 

2018). Perubahan tingkah laku 

tersebut menyangkut perubahan 

yang bersifat pengetahuan 

(kognitif), keterampilan 

(psikomotor) maupun nilai dan 

sikap (afektif). Hal ini didukung oleh 

penelitian dari (Rohmah & 

Wijayanti, 2023) yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Siswa mendapatkan 

kesempatan untuk belajar secara 

natural dan efesien karena sesuai 

dengan minat dan profil belajar 

mereka sehingga mampu 

memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna, menantang, dan 

releven bagi siswa.  

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan 

peneliti di kelas 5 SDN 

Karangtengah 01. Dalam proses 

pembelajaran, guru belum 

menerapkan pembelajaran 

beridiferensiasi di kelas 5 SDN 

Karangtengah 01, guru masih 

menggunakan metode monoton 

dalam menyampaikan materi. 

Penggunaan metode ini 

menyebabkan kurangnya 

keterlibatan aktif siswa selama 

pembelajaran, sehingga siswa 

cenderung pasif dan hanya 

menerima informasi tanpa terlibat 

langsung dalam proses 

pembelajaran. Ketika diberi 

kesempatan untuk bertanya, 

berpendapat, berdiskusi, dan 

mempresentasikan kebanyakan 

siswa memilih untuk diam, bahkan 

jika ditunjuk oleh guru siswa 

merasa malu dan ragu untuk 

berbicara karena mereka takut 

salah akan jawaban mereka. Selain 

itu, setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda, seperti 

kinestetik, auditori, dan visual, yang 

menuntut adanya variasi metode 

pembelajaran agar seluruh siswa 

dapat memahami materi dengan 

optimal. Akibatnya, 

ketidaksesuaian metode 

pembelajaran banyak siswa yang 

kurang memahami pebelajaran 

dengan baik dan nilai hasil belajar 

siswa kurang dari pencapaian 

tujuan pembelajaran.  
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Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, 

diperlukannya pembelajaran yang 

bermakna, mampu memecahkan 

masalah dengan kritis, dan 

berperan aktif dalam pembelajaran 

sesuai dengan gaya belajar mereka 

dengan melelui penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. 

Dengan demikian penelitian 

mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model PBL 

terhadap hasil belajar siswa 

menjadi sangan penting dan 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap upaya 

petingkatan mutu pendidikan 

melalui penggunakan model 

pembelajaran yang beragam dan 

bermakna.  

Berdasarkan uraian tersebut 

sangat penting untuk diteliti apakah 

pembelajaran berdiferensiasi 

melalui model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Maka dari itu maksud dilakukan 

penelitian ini guna melihat bahwa 

efektif atau tidaknya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengkaji efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model PBL 

terhadap hasil belajar IPAS kelas 5 

di SDN Karangtengah 01. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Desain 

yang digunakan peneliti adalah 

dengan Pre-Experimental Design 

dalam bentuk One-Group Pretest-

Posttest Design. Desain yang 

nantinya suatu kelompok akan 

diberikan pre-test sebelum 

perlakuan dan post-test setelah 

perlakuan. Hasil dari pre-test dan 

post-test akan dibandingkan, 

dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat dibandingkan 

dengan keadaan sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan.  

penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Karangtengah 01 Batang. 

Penelitian difokuskan pada mata 

pelajaran IPAS kelas 5 pada BAB 

7 (Daerahku Kebanggaanku) 

khususnya pada Topik B (Kondisi 

Perekonomian Didaerahku).  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas 5 di 

SDN Karangtengah 01 Batang. 

Sampel dalam penelitian ini 
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adalah seluruh siswa kelas 5 di 

SDN Karangtengah 01 Batang 

yang berjumlah 18 siswa. Teknik 

pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling 

jenuh. Teknik sampling ini dipilih 

karena semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah 

pembelajaran berdiferensiasi 

melalui model PBL, sedangkan 

variabel terikatnya adalah adalah 

hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di 

SDN Karangtengah 01 Batang. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini teridi dari: 1) 

Wawancara terbuka dilakukan 

terhadap guru kelas 5. 

Wawancara digunakan untuk 

menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan untuk 

mengetahui hal-hal dari 

narasumber lebih mendalam 

mengenai model dan metode 

pembelajaran yang digunakan. 2) 

observasi. Observasi bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana 

kondisi kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru dan siswa 

dikelas saat proses pembelajaran 

berlangsung, 3) tes. Tes ini 

digunakan untuk pengambilan 

data hasil belajar siswa. Tes 

tersebut berupa tes pilihan ganda 

dengan empat alternative 

jawaban, yaitu a, b, c, d. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dibagai menjadi dua yaitu pre-test 

dan post-test. Pre-test adalah tes 

yang dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan, sedangkan post-test 

adalah tes yang dilakukan setelah 

diberikan perlakuan. 

Pada instrumen penelitian 

ini, sebelum diberikan kepada 

subjek penelitian perlu dilakukan 

uji coba terhadap instrumen yang 

akan digunakan. Dengan adanya 

uji coba ini bertujuan untuk 

mendapatkan instrumen 

penelitian yang baik. Untuk 

mengetahui instrumen yang baik, 

dapat diketahui dengan 

melakukan analisis berupa uji 

validasi, uji reliabilitasi, tingkat 

kesukaran soal, dan daya 

pembeda. Selain itu dilakukan 

juga uji normalitas dan 

homogenitas untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

Semua analisis dilakukan 
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menggunakan bantuan aplikasi 

excel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini dimualai dengan 

observasi dan wawancara di SDN 

Karangtengah 01 Batang untuk 

menemukan masalah dalam proses 

pemelajaran. Sebelum pelaksanaan 

pembelajaran, siswa diminta untuk 

mengisi kuesioner gaya belajar untuk 

mengelompokkan sesuai dengan 

gaya belajar masing-masing. Hasil 

kuesioner gaya belajar diketahui 

siswa dengn gaya belajar visual 

berjumlah 5 siswa, siswa dengan gaya 

belajar audiotori berjumlah 6 siswa, 

dan siswa dengan gaya belajar 

kinestetik berjumlah 7 siswa. Hal ini 

dapat diketahui siswa kelas 5 SDN 

Karangtengah 01 Batang rata-rata 

siswa memiliki gaya belajar kinestetik. 

Hal ini dibuktikan setelah siswa 

mengisi kuesioner gaya beelajar yang 

dibagikan sebelum kegiatan 

pembelajaran.   

Data penelitian ini diperoleh dari 

nilai pretest hasil belajar sebelum 

diberikan perlakuan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi melalui 

mode PBL selanjutnya sebagai data 

akhir diambil dari nilai posttest pada 

akhir pertemuan. Dengan jumlah soal 

sebanyak 30 soal pilihan ganda, soal 

uji coba diujikan kepada 20 siswa 

kelas 6 di SDN Karangtengah 01 

Batang. Dari soal uji coba yang telah 

dilakukan sebelumnya, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji 

validasi, reliabilitas, taraf kesukaran, 

dan daya pembeda. Dari hasil analisis 

tersebut, soal yang telah memenuhi 

kriteria dan dapat digunakan sebagai 

soal pretest dan posttest berjumlah 20 

soal pilihan ganda. Nilai sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan 

pemebelajaran berdiferensiasi melalui 

model PBL dianalisis untuk 

membuktikan apakah pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model PBL 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas 5 SDN 

Karangtengah 01 Batang. 

Table 1 Nilai Pretest dan Posttest 
 

Keterangan Pretest Posttest 

Nilai 

Tertinggi 

95 100 

Nilai 

Terendah 

45 70 

Rata-rata 69 86 

Tuntas 4 16 

Tidak 

Tuntas 

12 2 

 

Dari tabel 1, hasil perhitungan 

data pretest dan posttest dari 18 
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siswa, menunjukan bahwa rata-rata 

preteset sebesar 69 dengan nilai 

terendah 45 Dan nilai tertinggi 95 

sedangkan rata-rata posttest sebesar 

86 dengan nilai terendah 70 dan nilai 

tertinggi 100 dengan KKTP penilaian 

yang telah ditentukan yaitu 77. 

Didapati 4 siswa tuntas pada penilaian 

pretest dan 14 siswa lainnya yang 

belum memenuhi KKTP. Pada 

penilaian posttest siswa yang 

memenuhi KKTP berjumalah 16 dan 

yang tidak memenuhi KKTP berjumlah 

2 siswa. Dari hasil tersebut terlihat 

perbedaan antara nilai rata-rata 

pretest dan posttest yang telah 

dikerjakan siswa. 

Kemuadia nilai pretest dan 

posttest disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

  

Gambar 1 Diagram Nilai Pretest 
dan Posttest 

 
Dari gambar 1 siswa mengalami 

peningkatan setelah diberi perlakukan 

pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model PBL terdapat peningkatan pada 

siswa dilihat dari jumlah siswa yang 

mengalami kenaikan pada nilai pretest 

dan posttest. 

Sebelum menguji hipotesis, 

penting untuk melakukan uji 

persyaratan analisis data agar dapat 

diambil kesimpulan yang valid dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. Uji 

persyaratan ini mencakup uji 

nolrmallitlas untuk data pretest dan 

posttest. Uji lnormalitas bertujuan 

untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Liliefors. Hasil 

perhitungan untuk data pretest bahwa 

pada tingkat signifikansi α = 0,05% 

dengan jumlah sampel N = 18, nilai 

Ltabel yang diperoleh adalah 0,200. 

Diperoleh nilai Lo sebesar 0,184, yang 

mana memenuhi ketentuan Lo < Ltabel 

(0,184 < 0,200). Oleh karena itu, 

hipotesis nol (Ho) diterima, yang 

mengindikasikan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Hasil 

perhitungan untuk data posttest juga 

menunjukkanl bahwa pada tingkat 

signifikan α = 0,05% dengan jumlah 

sampel N = 18, nilai Ltabel yang 

diperoleh tetap 0,200. Diperoleh nilai 

Lo sebesar 0,161, yang juga 

memenuhi ketentuan Lo < Ltabel (0,200 

< 0,161). Denganl demikian, hipotesis 

0

5

10

15

20

PRETEST POSTTEST

NILAI TUNTAS NILAI TIDAK TUNTAS
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nol (Ho) diterima, yangl menunjukkan 

bahwa sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

Uji hipotesis yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah uji t, yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa lebih baik. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh hasil pada butir 

soal pretest dan posttest didapat 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 8,531 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebanyak 1,740. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 8,531 > 1,740, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga 

terdapat perbedaan signifikan antara 

hasil belajar siswa yang dicapai pada 

posttest. Adanya perbedaan yang 

signifikan anatara pretest dan posttest 

menunjukan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model PBL 

efektif terhadap hasil belajar IPAS 

kelas 5 di SDN Karangtengah 01 

Batang. Data tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji t 
 

N Md ∑ꭓ²ɗ thitung ttabel 

18 16,944 8,5318 8,531 1,740 

 

Suasana pembelajaran yang 

aktif berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kelas yang 

menyenangkan dan menghindari rasa 

bosan bagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, penilaian afektif 

dan psikomotorik dilakukan melalui 

observasi langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi 

ini bertujuan untuk menilai tingkat 

afektif dan psikomotorik peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran, penilaian afektif 

memperoleh rata-rata sebesar 92 dan 

penilaian psikomotorik memperoleh 

rata-rata 90 dengan kategori baik. 

Artinya, pembelajaran berdiferensiasi 

melalui model PBL yang diterapkan 

dapat memfasilitasi kebutuhan gaya 

belajar yang beragam, sehingga siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. Ini menunjukan bahwa 

pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

afektif dan psikomotorik siswa sesuai 

dengan karakteristik dan gaya belajar 

siswa masing-masing.  

Ketuntasan belajar secara 

klasikal dinyataan sudah tercapai 

apabila siswa telah menguasai ≥ 70% 

pada Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) dengan batas 

ketuntasan 77. Berikut tabel 

ketuntasan belajar. 
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Tabel 3 Ketuntasan Belajar 
 

Kriteria Pretest Posttest 

Tuntas 4 16 

Tidak tuntas 12 2 

Jumlah 

siswa 

18 18 

Presentase 

ketuntasan 

22% 88% 

Keterangan  Tidak tuntas Tuntas  

 

Menurut tabel 3, ketuntasan 

belajar mencapai 22% pada hasil 

pretest, kelas tersebut dinyatakan 

belum tuntas. Jika ketuntasan belajar 

mencapai 88% pada hasil posttest, 

kelas tersebut dinyatakan tuntas, 

karena ketuntasan setidaknya 70%. 

Banyak siswa berada di bawah 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebelum diberi perlakuan, 

tetapi banyak yang di atas 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) setelah diberi perlakuan.  

Siswa menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

ketuntasan belajar mereka setelah 

perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model PBL terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas 5 SDN 

Karangtengah 01 Batang. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi melalui model 

PBLmencapai ketuntasan secara 

individ maupun klasikal. Model ini 

tidak hanya membantu siswa 

memahami materi dengan lebih baik, 

tetapi juga meningkatkan tingkat 

keberhasilan mereka dalam mencapai 

ketuntasan belajar. 

 

 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

melalui model PBL efektif terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas 5 di 

SDN Karangtengah 01 Batang. Hal ini 

dapt dilihat dengan uji ketuntasan 

klasikal yang diperoleh sebelum diberi 

perlakuan sebesar 22% atau 

sebanyak 4 siswa yang tuntas KKTP 

kemudia setelah diberi perlakuan 

mendapat presentasi ketuntasan 

sebesar 88% atau sebanyak 16 siswa 

yang tuntas KKTP dan dilakukannya 

penilaian afektif dan psikomotorik 

terhadap suasana belajar melalui 

observasi langsung selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada saat 

pembelajaran, penilaian afektif 

memperoleh rata-rata sebesar 92 dan 

penilaian psikomotorik memperoleh 

rata-rata 90 dengan kategori baik. 

Artinya, pembelajaran berdiferensiasi 
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melalui model PBL yang diterapkan 

dapat memfasilitasi kebutuhan gaya 

belajar yang beragam, sehingga siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal. Serta dengan hasil 

perhitungan  Uji-T dengan taraf 

signifikan 0,05 dengan siswa 

berjumlah 18 mendapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebanyak 8,531 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebanyak 

1,740 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya H0 

ditolak dan Ha diterima sehingga ada 

perbedaan yang signifikan, sehingga 

terdapat keefektifan perlakuan 

pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS siswa kelas 5 di SDN 

Karangtengah 01 Batang. 
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